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Kemponan merupakan perwujudan kebudayaan lokal masyarakat Melayu Pontianak yang mengajarkan nilai
sosial dalam bentuk sugesti. Kemponan merupakan budaya menghargai dan mengapresiasi sebuah tawaran
ataupun pemberian orang lain berupa makanan dan minuman. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kualitatif dengan teknik wawancara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya
kemponan berdasarkan sebab dan media terjadinya, pola pencegahannya, dan nilai sosial budaya yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebab terjadinya budaya kemponan ialah
adanya sugesti negatif dalam diri seseorang mana kala tidak memakan atau meminum yang disuguhkan atau
yang diinginkan sehingga akan menimbulkan bala atau celaka bagi orang tersebut. Media terjadinya
kemponan ialah makanan dan minuman, bahkan terdapat beberapa makanan dan minuman yang disakralkan
oleh masyarakat Melayu Pontianak. Sebagal sebuah ‘ sugesti negatif’ kemponan dapat dicegah dengan cara
‘dipatahkan’ melalui perilaku khas yang disebut jamah, cempalet, dan palet; yang mengandung nilai-nilai
sosial yang berfungsi sebagai penangkal bala atau celaka mana kala seseorang menolak gjakan untuk
menyantap makanan ataupun minuman tertentu yang dianggap sakral. Di dalam perilaku menjamah,
cempalet dan palet, budaya kemponan mengandung nilai kearifan lokal yaitu 1) nilai budaya saling
menghargal sesama manusia, 2) nilai budaya menghargai alam, dan 3) nilai budayareligi.

...... Kemponan is an embodiment of Pontianak Malay local culture which teaches social valuesin the form
of suggestion. Kemponan is regarded as the culture which acknowledges and appreciates someone’ s offer or
gift especially food and beverage. This research was qualitative research with in-depth interview technique.
The purpose of this research was to describe kemponan according to the reason, its media, prevention
pattern and social culture value within it. This research has shown that kemponan happened because of
negative suggestion in someone who believes that harm or accident may happen if he/she does not eat or
drink what has been offered by the host. Media of kemponan is food and beverage, even sacred refreshment
of Pontianak Malay. As a negative suggestion, some certain actions can break kemponan, either by touching
the refreshment or saying the words ‘ cempalet’ and ‘palet’” which contain social values to prevent
unexpected harm if someone refuses the offer of sacred refreshment. The local wisdom of kemponan in
touching the offer or saying ‘cempalet’ ‘palet’ are 1) the cultural value which appreciates fellow human
beings; 2) the cultural value which appreciates the nature; and 3) the religious and cultural value.
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